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Abstract 

This study aims to analyze the strategies implemented by the Elections Supervisory 

Agency (Bawaslu) to suppress vote buying practices. This research employed 

qualitative methods with a descriptive-analytical approach, incorporating interviews 

and documentation. The results indicate that Bawaslu has adopted several core 

strategies, including strengthening participatory oversight, providing political education 

to the public, enhancing the capacity of election supervisors, and collaborating with law 

enforcement agencies. However, implementation faces significant challenges, such as 

limited human resources, low political awareness among the public, and difficulties in 

proving vote buying cases. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh Bawaslu 

untuk menekan praktik politik uang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif-analitis yang menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bawaslu telah mengadopsi beberapa strategi inti, 

termasuk memperkuat pengawasan partisipatif, melakukan pendidikan politik kepada 

masyarakat, meningkatkan kapasitas pengawas pemilu, dan bekerja sama dengan 

lembaga penegak hukum. Namun, pelaksanaannya menghadapi tantangan yang 

signifikan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya kesadaran politik di 

kalangan masyarakat, dan kesulitan dalam pembuktian kasus politik uang.   

Kata Kunci: Strategi, Bawaslu, Politik Uang, Pemilu, Mataram 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang sangat mengedepankan nilai-nilai demokrasi, di 

mana kedaulatan berada di tangan rakyat sesuai ketentuan UUD 1945 Pasal 1 ayat (2). 

Pemilihan umum (pemilu) menjadi wujud konkret pelaksanaan kedaulatan tersebut dan 

fondasi utama bagi mekanisme demokrasi yang sehat dan kompetitif (Nuryanti, 2016; 

Moleong, 2014). Melalui pemilu, setiap warga negara tidak hanya menyalurkan hak 

suara, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk pola pikir dan orientasi politik 

secara berkala. 
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Praktik politik uang mencederai integritas proses demokrasi karena 

melemahkan sistem pemilihan yang jujur dan merusak kepercayaan publik terhadap 

lembaga penyelenggara (Dianta, 2020; Shela & Sutiyo, 2018). Bukti lapangan 

menunjukkan bahwa tren penerimaan money politics oleh pemilih Indonesia 

mengalami peningkatan pada Pemilu 2024, sehingga potensi kecurangan dan distorsi 

hasil pemilu semakin besar (Lestari et al., 2025). 

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memegang peran strategis sebagai lembaga 

independen yang bertugas mengawasi seluruh tahapan pemilu agar berjalan jujur, adil, 

dan bebas dari praktik curang, termasuk politik uang (Muchammad, 2022; Gultom, 

2023). Untuk itu, Bawaslu terus mengembangkan mekanisme pengawasan partisipatif, 

pelatihan kapasitas pengawas, serta kolaborasi dengan aparat penegak hukum guna 

memperkuat efektivitas penegakan aturan pemilu. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Strategi 

Bawaslu dalam Mencegah Terjadinya Money Politik pada Pemilihan Umum Tahun 

2024” dengan fokus studi kasus di Kota Mataram. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

langkah-langkah konkret yang telah diterapkan Bawaslu Mataram dalam memperkuat 

pengawasan dan menekan angkara politik uang. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh 

Bawaslu Kota Mataram secara komprehensif (Arioen et al., 2023; Harahap, 2020). 

Lokasi penelitian adalah Kantor Badan Pengawas Pemilu, Jalan Majapahit No. 12B, 

Sekarbela, Mataram, Nusa Tenggara Barat, dan dilaksanakan pada periode 5 Maret 

sampai 30 April 2025. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup subjek dan informan kunci, 

kejadian atau aktivitas yang diamati, serta dokumentasi tertulis resmi (Miles et al., 

2014). Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi, sesuai pedoman metodologi kualitatif (Harahap, 2020; Moleong, 2014). 

Analisis data mengikuti tiga tahap utama, yaitu kondensasi data (data 

condensation), penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Untuk 

memastikan keabsahan temuan, digunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan 

triangulasi waktu (Miles et al., 2014; Moleong, 2014). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti di Bawaslu Kota Mataram 

tentang Strategi yang di terapkan oleh bawaslu kota mataram dalam mencegah terjadi. 

 

  
Gambar 1 Sosialisasi di SMAN 3 Mataram  Gambar 2 Sosialisasi di SMAN 5 Mataram 

 

Bawaslu Kota Mataram menerapkan tiga strategi utama untuk mencegah praktik 

money politics pada Pemilu 2024. Sosialisasi tatap muka di SMAN 3 dan SMAN 5 



| 233 

 

© 2025 by the authors.  
Submitted for possible open access publication under the terms and conditions 

of the Creative Commons Attribution (CC BY NC) license 

 Jurnal Penelitian Medan Agama, Volume 16, Nomor 01, 2025 

 

 

Mataram serta penyebaran iklan di ruang publik berhasil meningkatkan literasi politik 

dan kesadaran siswa terhadap bahaya politik uang. Pemanfaatan media sosial melalui 

platform Instagram, Facebook, dan X mempermudah penyebaran informasi edukatif 

dan memungkinkan pelaporan dugaan pelanggaran secara real time. Pengawasan 

partisipatif yang difasilitasi oleh aplikasi Siwaslu menyediakan mekanisme pelaporan 

terstruktur dengan fitur unggah bukti, pemantauan kegiatan kampanye, dan koordinasi 

antarpengawas meskipun masih menghadapi kendala sinyal internet yang tidak merata. 

Dukungan tokoh masyarakat memperkuat legitimasi pengawasan sementara 

keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia menjadi faktor penghambat utama. 

Sosialisasi di sekolah menengah efektif membentuk sikap kritis generasi muda 

(Fathurrijal, 2024). Untuk menjangkau kelompok masyarakat lain terutama di daerah 

terpencil, perluasan lokasi sosialisasi dan penerapan metode blended learning seperti 

yang direkomendasikan Dianta (2020) sangat penting. Pemanfaatan media sosial 

memungkinkan jangkauan luas dan respons cepat namun risiko misinformasi tetap ada 

sehingga penetapan tagar resmi dan kerja sama dengan admin komunitas daring dapat 

mengurangi penyebaran konten palsu (Rizal, 2024). Pengawasan partisipatif melalui 

aplikasi Siwaslu sejalan dengan temuan Gultom (2024) yang menunjukkan peningkatan 

kecepatan respons pengawas lapangan namun perlu dipersiapkan solusi alternatif 

misalnya layanan SMS bagi area dengan infrastruktur terbatas. Keterlibatan tokoh 

masyarakat meningkatkan kepatuhan warga terhadap aturan Pemilu sehingga Bawaslu 

perlu menjalin kemitraan formal dengan para pemuka setempat (Shela & Sutiyo, 2018). 

Optimalisasi manajemen anggaran dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan berbasis elektronik akan mendukung keberlanjutan strategi 

pengawasan dan menjawab tantangan keterbatasan sumber daya (Handoko, 2011). 

 

3. KESIMPULAN 

Bawaslu kota mataram menerapkan strategi pencegahan money politik pada 

pemilu 2024 yang terdiri dari 3 strategi, strategi sosialisasi, pemanfaatan media sosial, 

dan yang ketiga pengawasan partisipatif, yang dimana strategi sosialisasi yang 

diterapkan oleh bawaslu kota mataram terdiri dari tiga bentuk yang pertama sosialisasi 

tatap muka, sosialisasi pengawasan partisipatif kepada pelajar dan sosialisasi dalam 

bentuk iklan di ruang publik dan yang menjadi faktor pendukung pada pencegahan 

politik uang yaitu dukungan teknologi dan dukungan tokoh masyarakat, adapun yang 

menjadi faktor penghambat pencegahan pelanggaran money politik yaitu kterbatasan 

anggaran dan keterbataran sumber daya manusia. Strategi tersebut sangat penting untuk 

diterapkan agar dapat memudahkan masyarakat memhami ancaman dari bahaya politik 

uang tersebut. 
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